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ABSTRAK 
Judul    : Fanatisme Para Penggemar JKT48 

      (Analisis Domain Etnografi James P. Spradley) 

Nama     : Khoirunnisa Hidayat 

NIM    : 1106015034 

Program Studi   : Ilmu Komunikasi 

Peminatan   : Penyiaran 

Halaman   : 90  halaman + XII + 24 gambar + 3 

      lampiran + 33 bibliografi 

JKT48 adalah grup idola yang memiliki penggemar sangat banyak. 

Mayoritas penggemar adalah mereka yang tergabung dalam sebuah komunitas. 

Mereka tidak enggan ketika menonton  JKT48 tampil, untuk ikut menari dan 

menyanyi bahkan terkesan sangat fanatik. Ketika menonton konser, misalnya. 

Bagi mereka yang berjenis kelaim laki-laki, seolah tidak peduli terhadap 

pembawaan laki-laki yang seharusnya gagah dan macho, namun mereka justru 

menari menirukan tarian JKT48. Dan tentunya penggemar perempuan yang tidak 

kalah fanatik ketika menonton JKT48. 

Penelitian ini fokus pada konteks komunikasi kelompok, khususnya 

penggemar yang tergabung dalam sebuah komunitas, yang juga tercakup dalam 

analisis domain etnografi.  Penelitian ini menggunakan teori interaksi yang 

dipelopori oleh George Homans. Metode penelitian ini menggunakan 

fenomenologi. Kemudian jenis penelitiannya deskriptif, pendekatan kualitatif, 

paradigma konstruktivisme, metode pengumpulan data dengan melakukan 

wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Yang terakhir 

adalah analisis data dengan menggunakan analisis data kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fanatisme yang ada pada 

penggemar JKT48 merupakan wujud dari komunikasi kelompok yang efektif serta 

interaksi yang terus terjadi antar sesama anggota, seperti kegiatan, atribut dan 

bahasa yang mereka gunakan merupakan faktor terpenting untuk menjaga 

keutuhan komunitas. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 

bahasan teori semiotika Roland Barthes dan metode etnografi komunikasi agar 

dapat dikaji lebih dalam mengenai pola-pola komunikasi yang ada dalam 

penggemar JKT48. 

  

 

Kata kunci: Fanatisme, Penggemar JKT48, Etnografi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Industri musik saat ini semakin ramai dengan banyaknya penyanyi dan grup 

musik pendatang baru dengan beragam formasi seperti solo, duo, group band, boy 

band dan girl band. Seiring dengan semakin berkembangnya formasi penyanyi 

tersebut tidak lepas dari keberadaan penggemar dengan jumlah yang semakin 

lama semakin banyak.  

Penggemar menjadi hal yang sangat penting keberadaannya dalam 

mendukung popularitas penyanyi yang digemari. Penggemar senantiasa 

melakukan hal-hal yang berkaitan dengan penyanyi yang diidolakannya. Seperti 

mengikuti jadwal, hadir di setiap penampilan, berkumpul dengan sesama 

penggemar, memperbarui kabar berita melalui media sosial, dan menghapal lagu-

lagu. Grup band Slank misalnya, memiliki penggemar yang tersebar di seluruh 

Indonesia dengan nama Slankers. Para Slankers senantiasa hadir di setiap konser 

Slank. Hal tersebut dibuktikan dengan padatnya penonton konser dengan berbagai 

atribut yang bertuliskan “Slank” atau Slankers” seperti bendera, baju dan poster. 

Saat konser berlangsung, Slankers turut berjingkrak, membawakan yel-yel, 

berdendang mengikuti alunan lagu sambil mengibarkan bendera atau mengayun-

ayunkan poster.  
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Hal yang sama juga terjadi dengan penggemar grup band lainnya  seperti 

Sheila On 7 yang memiliki nama penggemar Sheila Gank, Iwan Fals dengan OI 

(Orang Indonesia), Ungu dengan nama penggemar Cliquers, Kotak dengan 

Kerabat Kotak, Nidji dengan Nidji holic, ST12 dengan ST Setia dan Wali dengan 

Para Wali. Lain hal nya dengan penggemar penyanyi solo seperti, Afgan, Raisa, 

Rosa, Glenn Fredly dan Vidy Aldiano. Ketika menonton konser, para penggemar 

penyanyi tersebut tidak terlalu ekspresif, tapi hanya mengikuti alunan musik 

sambil mengayunkan tangan.  

Perbedaan karakteristik ini biasanya muncul dan sangat dipengaruhi oleh 

karakter dan citra yang dimiliki oleh sang idola atau artis yang diidolakan dengan 

aliran musik yang dibawakannya. Tiap-tiap aliran musik dan karakter penyanyi 

yang membawakannya menjadi salah satu contoh model atau panutan bagi 

masyarakat khususnya remaja dalam upaya pencarian jati diri. Hal ini tentunya 

berperan penting dalam mengarahkan segala tindakan, pikiran, dan perasaan. 

Karakteristik yang berbeda pada setiap kelompok penggemar seringkali diikuti 

munculnya fenomena fanatisme yang saat ini semakin berkembang. Penggemar 

memiliki kesetiaan yang berlebihan pada sosok yang disukai sehingga mereka 

bisa berbuat apa saja untuk artis idolnya. Perbedaan jenis musik dan karakter 

penyanyi merupakan faktor pembeda atas terbentuknya komunitas penggemar. 

Salah satu nya adalah para penggemar Grup Idola JKT48.  

Konsep yang diterapkan pada Grup Idola JKT48 yang berbeda dari boyband 

dan girlband di Indonesia, membuatnya memiliki penggemar hingga mencapai 

tiga jutaan penggemar dalam waktu yang cukup singkat.  Dengan komposisi 
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penggemar yang sangat variatif, yaitu pelajar, mahasiswa, bahkan pekerja yang 

terdaftar di situs resmi www.jkt48.com. Jumlah tersebut belum termasuk para 

penggemar yang belum terdaftar resmi. Besarnya jumlah penggemar JKT48 juga 

bisa dilihat dari akun perkumpulan penggemar. Misalnya yang ada di akun sosial 

media twitter: @JKT48_FANS_ID, @JKT48Klasemen, @JKT48_WestJavaFC, dan 

@JKT48JOGJAFC yang hampir seluruhnya adalah laki-laki
1
. Para penggemar 

juga turut berkontribusi dalam meningkatkan popularitas JKT48. Mereka ikut 

mempromosikan album JKT48 terbaru, jadwal penampilan, jadwal jumpa dengan 

penggemar, dan lain-lain melalui media sosial yang disebarluaskan antar para 

penggemar di berbagai daerah. Selain itu  citra JKT48 yang ramah dan terbuka 

kepada penggemar merupakan faktor penting dalam menunjang popularitas 

mereka. Banyak cara yang mereka lakukan untuk mendekatkan diri pada 

penggemar. Salah satunya sebelum konser dimulai mereka menyapa penggemar 

dan memperkenalkan diri satu-persatu. Saat acara bersalaman, mereka wajib 

menjabat erat tangan penggemar diiringi senyum yang hangat sehingga 

penggemar merasa lebih dekat.  

Para penggemar JKT48 berkembang menjadi penggemar fanatik yang 

kompak, dan memiliki loyalitas tinggi
2
. Bahkan sering mereka melakukan hal-hal 

yang tidak biasa. Dalam acara bersalaman, misalnya. Ada seorang penggemar 

yang enggan mencuci tangannya. Ada juga yang rela menginap di dekat lokasi 

konser karena khawatir terlambat. Ada yang sampai membeli aneka pernak-pernik 

                                                           
1 http://www.twitter.com/JKT48Klasemen diakses Minggu, 05 April 2015, pukul 22.01 WIB 

2 http://www.kafegue.com/kritik-untuk-fans-fanatik-jkt48 diakses Jumat, 20 Maret 2015, pukul 16.05 WIB 
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penggemar, seperti topi, baju, tas, dan pin sebagai bukti eksistensi mereka sebagai 

penggemar dan bukti bahwa dia benar-benar penggemar JKT48.  

Fenomena ini unik karena pada umumnya, remaja laki-laki menyukai aliran 

musik pop, indie, bahkan metal. Berbeda halnya dengan penggemar JKT48. 

Meski laki-laki namun mereka menyukai JKT48 yang seluruh anggotanya adalah 

perempuan. Pada saat menonton pun mereka terlihat asyik menyanyi dan menari 

mengikuti gerakan JKT48 di panggung tanpa rasa canggung. Ketika berkonser 

JKT48 berpenampilan serba feminin dengan mengenakan rok dan sepatu boots, 

hiasan pita rambut, dan membawakan tarian dan lagu yang ceria dengan tema 

cinta, persahabat dan semangat. Kendati demikian hal ini tidak membuat para 

penggemar laki-laki enggan berpartisipasi menari, baik dengan gerakan Wotagei 

(menari sambil bersorak dengan menggunakaan lampu stik) atau gerakan yang 

biasa dibawakan JKT48. 

Kesuksesan JKT48 juga tidak lepas dari peran industri penyiaran dan media 

massa. Penayangan video klip perdana Heavy Rotation di You Tube, berhasil 

menarik ribuan penonton. Ditambah lagi dengan tampilan mereka dalam sejumlah 

iklan televisi komersial, mulai dari iklan produk minuman, makanan, kosmetika, 

elektronik, hingga situs jual beli online membuat namanya makin berkibar. JKT48 

juga mendapat tawaran dari berbagai stasiun televisi untuk membintangi program 

acara yang berkaitan dengan rutinitas mereka. Di antaranya acara JKT48 School di 

Global TV, Yokoso JKT48 di ANTV, i-club48 di NET TV, JKT48 Story di RCTI, 

JKT48 Missions di Trans7, dan The Ichiban di RTV. Bahkan ada anggota yang 

membintangi film, talkshow dan sinetron. Hal ini mendekatkan JKT48 dengan 
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para penggemarnya. Kedekatan dengan  penggemar juga didukung interaksi di 

berbagai media sosial, seperti Facebook, Twitter, dan Google+. 

Komunikasi diantara para penggemar JKT48 yang intens baik saat bertemu 

di tempat konser maupun di media sosial menimbulkan kekompakan tersendiri. 

Kekompakan yang mereka bangun merupakan ciri terjalinnya komunikasi 

kelompok yang baik antara anggota satu dan anggota lainnya, sesuai dengan 

definisi konteks komunikasi kelompok, yakni sekumpulan orang yang mempunyai 

tujuan bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama 

dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut. Komunikasi 

kelompok biasanya merujuk pada komunikasi yang dilakukan kelompok kecil. 

Umpan balik dari seorang peserta dalam komunikasi kelompok masih bisa 

diidentifikasi dan ditanggapi langsung oleh peserta lainnya (Mulyana: 2008, 82). 

Setiap penggemar bergabung dengan komunitas penggemar JKT48, setiap 

kota memiliki komunitas masing-masing yang sudah memiliki anggota yang 

sangat banyak. Hal ini buktikan dengan kehadiran mereka yang tidak pernah 

absen ketika JKT48 tengan mengadakan suatu acara, atau dikenal dengan istilah 

ngidol yang menimbulkan fanatisme yang dalam penelitian ini terpapar dalam 

analisis domain etnografi James Spradley.  

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana fanatisme yang terbentuk pada penggemar JKT48? 

1.3. Pembatasan Masalah 
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 Peneliti membatasi masalah penelitian ini pada: 

1. Fanatisme penggemar Grup Idola JKT48. 

2. Etnografi yang ada dalam penggemar Grup Idola JKT48. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk:  

1. Memahami fanatisme yang tergambarkan pada penggemar  Grup  Idola 

JKT48 

2. Mengetahui faktor yang membentuk fanatisme tersebut. 

1.5.  Kontribusi Penelitian 

Dalam penelitian ini ada tiga kontribusi, yaitu: 

1. Kontribusi akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu teori interkasi. Dalam penelitian ini teori tersebut 

dikaitkan dengan komunikasi kelompok dalam ruang lingkup penggemar 

JKT48 permasalahan gender dan mengenai interaksi individu yang 

menghasilkan makna, simbol, dan pesan.  

2. Kontribusi metodologi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti yang 

menggunakan metode fenomenologi. Karena dalam penelitian ini metode 

fenomenologi  digunakan untuk meneliti bagaimana fenomena budaya 

kelompok yang ada dalam komunitas penggemar JKT48 dan dapat menjadi 

acuan bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan fenomenologi. 
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3. Kontribusi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada para 

anggota JKT8 dan tim manejemen JKT48, bahwa dukungan dari para 

penggemar merupakan hal terpenting dalam menunjang kesuksesan 

JKT48.  

4. Kontribusi Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pandangan baru kepada 

masyarakat mengenai pengotakan sifat-sifat yang ada pada laki-laki 

ataupun perempuan yang biasa dikenal dengan bias gender yang 

terbentuk dalam masyarakat. Diharapkan penelitian ini mampu 

memberi pandangan baru dan mengurangi kesenjangan gender. 

1.5. Pembatasan Penelitian 

   Penelitian ini hanya berfokus pada para penggemar Grup Idola JKT48,  

yang senantiasa mengikuti kegiatan JKT48 yang berpusat di f (X) Lifesyle 

X’enter, Sudirman,  Jakarta Pusat, maka peneliti hanya meneliti penggemar 

yang berada di sekitar Jakarta Pusat. 

1.6. Sistematika Penulisan 

 Bab I : Menjabarkan mengenai latar belakang penelitian, perumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian, 

keterbatasan penelitian dan sistematika penulisan. 

 Bab II : Menjabarkan mengenai perspektif penelitian, hakekat komunikasi 

dan teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini. 
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 Bab III :  Menjabarkan mengenai metedologi penelitian. Yaitu, pendekatan 

penelitian, jenis penelitian, metode penelitian, penentuan informan, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan jadwal penelitian. 

 Bab IV: Menjabarkan mengenai deskripsi objek penelitian, deskripsi hasil 

penelitian dan pembahasan penelitian. 

 Bab V: Menjabarkan mengenai kesimpulan dan saran penelitian.  
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